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 Keterbatasan akses terhadap air bersih yang memenuhi 

standar kesehatan masih menjadi permasalahan utama 

bagi masyarakat di Daerah Gunung Seriang, Kabupaten 

Bulungan. Sumber air permukaan dan sumur warga 

umumnya memiliki tingkat kekeruhan yang tinggi, 

berwarna, serta berbau besi/tanah. Kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk 

menerapkan teknologi tepat guna berupa sistem 

penyaringan air sederhana berbasis material lokal 

(kerikil, pasir kuarsa, ijuk, arang aktif tempurung kelapa, 

dan batu zeolit) serta meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam penyediaan air bersih secara mandiri. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

partisipatif (Participatory Action Approach) melalui 

empat tahapan: survei awal dan pengujian kualitas air 

baku, perancangan prototipe filtrasi, sosialisasi serta 

pelatihan teknis perakitan alat, dan evaluasi unit 

terpasang. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa alat 

filtrasi yang diterapkan efektif meningkatkan kualitas 

fisik air baku secara signifikan, menjadikan air jernih, 

tidak berbau, dan bebas endapan lumpur. Selain itu, 

pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan masyarakat hingga lebih 

dari 85% dalam merakit, mengoperasikan, dan 

melakukan perawatan berkala (backwashing) pada unit 

filtrasi. Penerapan sistem penyaringan air berbahan lokal 

ini terbukti menjadi solusi yang ekonomis, ramah 

lingkungan, dan berkelanjutan dalam mendukung 

ketersediaan air bersih di Daerah Gunung Seriang. 
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A. LATAR BELAKANG 

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang sangat vital untuk 

menunjang kesehatan, kualitas hidup, dan keberlangsungan aktivitas sehari-hari. Ketersediaan 

air yang memenuhi standar sanitasi menjadi syarat mutlak dalam mencegah munculnya 

berbagai penyakit berbasis lingkungan, seperti diare, penyakit kulit, dan gangguan pencernaan 

lainnya. Namun, akses terhadap air bersih yang layak masih menjadi tantangan mendasar di 

beberapa wilayah pemukiman, khususnya bagi masyarakat yang bermukim di Daerah Gunung 

Seriang. 

Kondisi geografis dan belum optimalnya jangkauan jaringan distribusi air bersih di 

Daerah Gunung Seriang menyebabkan sebagian besar masyarakat masih mengandalkan 

sumber air permukaan atau air sumur lokal. Sumber air tersebut sering kali memiliki kualitas 

yang belum memenuhi standar air bersih, yang ditandai dengan kondisi fisik air yang keruh, 

berbau, berasa, atau mengandung endapan lumpur serta zat besi yang tinggi, terutama saat 

musim hujan maupun kemarau. Penggunaan air secara langsung tanpa proses pengolahan yang 

memadai berpotensi menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan masyarakat dalam jangka 

panjang. 

Permasalahan kualitas air bersih tersebut diperparah oleh keterbatasan akses 

masyarakat terhadap teknologi pengolahan air yang terjangkau dan mudah dioperasikan. Solusi 

pengolahan air berbasis teknologi modern komersial sering kali membutuhkan biaya investasi 

serta perawatan yang tinggi, sehingga kurang relevan untuk diterapkan secara mandiri oleh 

masyarakat setempat. Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan teknologi tepat guna yang 

ramah lingkungan, ekonomis, serta mudah dirawat dengan memanfaatkan potensi material 

lokal yang berlimpah di sekitar pemukiman. 

Melihat urgensi permasalahan tersebut, peneliti hadir untuk memberikan solusi 

aplikatif melalui kegiatan bertajuk "Penerapan Sistem Penyaringan Air Sederhana Berbahan 

Lokal untuk Menyediakan Air Bersih bagi Masyarakat Daerah Gunung Seriang". Sistem 

filtrasi sederhana ini dirancang menggunakan media penyaring alami yang mudah diperoleh di 

sekitar lingkungan lokal, seperti pasir kuarsa/sungai, kerikil, arang aktif/berbahan tempurung 

kelapa, ijuk, dan batu zeolit. Media-media tersebut efektif dalam menyaring partikel 

tersuspensi, mengurangi bau dan rasa, serta meminimalisasi kadar besi maupun kotoran fisik 

pada air. 
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Melalui kegiatan PkM ini, masyarakat Daerah Gunung Seriang tidak hanya diberikan 

bantuan perangkat fisik penyaring air sederhana, tetapi juga dibekali dengan pelatihan teknis 

dan edukasi mengenai tata cara perakitan, perawatan berkala, serta prinsip sanitasi air. Dengan 

keterlibatan aktif masyarakat, program ini diharapkan dapat meningkatkan kemandirian warga 

dalam mengelola sumber air bersih secara mandiri, aman, dan berkelanjutan, sehingga kualitas 

kesehatan serta kesejahteraan masyarakat di Daerah Gunung Seriang dapat meningkat secara 

signifikan. 

 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang 

menggunakan pendekatan Partisipatif (Participatory Action Approach) yang mengintegrasikan 

alih teknologi tepat guna, pelatihan teknis, dan pendampingan lapangan secara langsung. 

Pendekatan ini dipilih untuk memastikan terjadinya transfer pengetahuan dan keterampilan 

yang berkelanjutan serta mendorong kemandirian masyarakat Daerah Gunung Seriang dalam 

mengelola dan merawat sistem penyaringan air bersih secara mandiri. 

Lokasi dan Mitra Kegiatan Kegiatan PkM ini dilaksanakan di Daerah Gunung Seriang, 

Kabupaten Bulungan. Mitra sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat 

pemukiman setempat yang mengalami permasalahan keterbatasan akses dan kualitas air bersih 

untuk kebutuhan sehari-hari. 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi 

empat tahapan utama yang terstruktur: 

1. Tahap Persiapan dan Survei Lapangan (Baseline Survey): Tahap ini diawali dengan 

melakukan observasi langsung dan koordinasi dengan tokoh masyarakat serta 

pemerintah setempat di Daerah Gunung Seriang. Tim PkM melakukan pengambilan 

sampel awal air baku (air sumur/permukaan) untuk menguji parameter fisik sederhana 

seperti tingkat kekeruhan, warna, dan bau. Selain itu, pada tahap ini dilakukan 

identifikasi ketersediaan bahan-bahan filtrasi lokal yang ada di sekitar wilayah 

pemukiman. 

2. Tahap Perancangan dan Pembuatan Prototipe Filtrasi: Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan awal, tim merancang tabung/wadah filtrasi sederhana yang menggunakan 

susunan media penyaring berbahan lokal secara berlapis. Media yang disusun meliputi 
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kerikil/batu (sebagai penyaring partikel kasar), pasir sungai/kuarsa (penyaring partikel 

halus), ijuk (penahan endapan), arang aktif/tempurung kelapa (penyerap bau, warna, 

dan zat kimia sederhana), serta batu zeolit. 

3. Tahap Pelatihan dan Sosialisasi Teknis: Tahap pelaksanaan di lapangan dilakukan 

melalui workshop dan sosialisasi interaktif bersama warga. Tim PkM memberikan 

pemaparan materi mengenai pentingnya sanitasi air bersih bagi kesehatan, dilanjutkan 

dengan peragaan (demontrasi) langsung tata cara merakit unit penyaring air sederhana 

berbahan lokal, urutan penyusunan media filtrasi, serta mekanisme kerja alat. 

4. Tahap Evaluasi dan Pendampingan Berkelanjutan: Setelah alat terpasang dan diuji coba 

langsung oleh masyarakat, tim PkM melakukan pengujian kembali terhadap fisik air 

hasil penyaringan untuk melihat perubahan tingkat kekeruhan, bau, dan rasa. Evaluasi 

keberhasilan kegiatan dilakukan melalui wawancara dan pengisian kuesioner tingkat 

kepuasan serta pemahaman warga terhadap penggunaan dan pemeliharaan alat 

(backwashing/pencucian media filtrasi secara berkala). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul Penerapan 

Sistem Penyaringan Air Sederhana Berbahan Lokal untuk Menyediakan Air Bersih bagi 

Masyarakat Daerah Gunung Seriang telah terealisasi sesuai dengan tahapan metode yang 

dirancang. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan lancar dengan partisipasi aktif dari warga 

setempat. 

1. Hasil Survei Awal dan Kondisi Air Baku Berdasarkan hasil observasi dan 

pengujian fisik awal terhadap sampel air baku di Daerah Gunung Seriang sebelum 

penerapan teknologi filtrasi, ditemukan bahwa air yang digunakan masyarakat 

memiliki tingkat kekeruhan yang tinggi, berwarna kekuningan, serta berbau besi 

yang cukup menyengat. Kondisi ini disebabkan oleh tingginya kandungan endapan 

lumpur dan zat besi pada sumber air permukaan/sumur warga. 

2. Penerapan dan Unjuk Kerja Sistem Penyaringan Air Sistem penyaringan air 

sederhana yang diterapkan memanfaatkan tabung filtrasi dengan susunan media 

lokal secara berlapis, meliputi kerikil, pasir kuarsa/sungai, ijuk, arang aktif 

tempurung kelapa, dan batu zeolit. Setelah air baku dialirkan melalui sistem filtrasi 

tersebut, terjadi perubahan fisik air secara signifikan: 
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a. Tingkat Kekeruhan: Air hasil penyaringan menjadi jauh lebih jernih dan bebas 

dari partikel lumpur tersuspensi. 

b. Bau dan Rasa: Arang aktif dan batu zeolit berhasil mereduksi bau besi dan bau 

tanah pada air baku sehingga air menjadi tidak berbau dan berasa netral. 

c. Ketersediaan Air Bersih: Unit filtrasi yang dipasang mampu menghasilkan 

debit air bersih yang mencukupi untuk kebutuhan sanitasi harian warga 

sasaran. 

3. Pelatihan Teknis dan Pengetahuan Masyarakat Melalui sesi sosialisasi dan 

demonstrasi praktik langsung, terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat Daerah Gunung Seriang mengenai teknologi penyaringan air. Hasil 

evaluasi melalui lembar umpan balik dan wawancara pasca-kegiatan menunjukkan: 

a. Peningkatan Pemahaman: Lebih dari 85% peserta pelatihan memahami fungsi 

dari masing-masing media filtrasi lokal dan urutan pemasangannya yang 

benar. 

b. Keterampilan Perawatan Mandiri: Masyarakat mampu melakukan perawatan 

berkala (backwashing atau pembersihan media penyaring) secara mandiri 

untuk menjaga usia pakai alat. 

c. Kesadaran Sanitasi: Meningkatnya pemahaman warga mengenai pentingnya 

penggunaan air bersih bagi kesehatan keluarga guna mencegah penyakit 

berbasis lingkungan. 

Secara keseluruhan, penerapan sistem penyaringan air sederhana berbahan lokal ini 

terbukti efektif sebagai solusi tepat guna yang murah, mudah dirawat, dan ramah lingkungan 

dalam mengatasi permasalahan krisis air bersih bagi masyarakat di Daerah Gunung Seriang. 



JURNAL INKAM 

Jurnal Inovasi Pengabdian Masyarakat  
 Volume 5 No. 1 Mei 2026 

ISSN (e-print) : 2829-4874 

 

 
18 

 

Berikut adalah gambaran lengkap dari alat sistem penyaringan air sederhana berbahan 

lokal yang diterapkan dalam kegiatan PkM di Gunung Seriang. Gambar ini menyajikan dua 

bagian utama untuk memberikan pemahaman yang komprehensif: 

1. Di sisi kiri (Skema Penampang): Diagram teknis yang memperlihatkan urutan lapisan 

media filtrasi di dalam tabung, mulai dari kerikil (partikel kasar), pasir (partikel halus), 

ijuk, arang aktif (penyerap bau/zat kimia), hingga batu zeolit (penukar ion dan 

penyaring akhir). Panah biru menunjukkan aliran air dari air baku hingga menjadi air 

bersih yang siap digunakan melalui kran. 

2. Di sisi kanan (Implementasi Lapangan): Gambaran unit alat yang telah terpasang di 

lokasi pemukiman, menggunakan rangka bambu lokal sesuai rencana. Terlihat 

masyarakat sedang mengambil air bersih hasil penyaringan yang jernih, menunjukkan 

unjuk kerja alat secara langsung. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh rangkaian pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) mengenai Penerapan Sistem Penyaringan Air Sederhana Berbahan Lokal bagi 

Masyarakat Daerah Gunung Seriang, dapat ditarik beberapa simpulan utama sebagai berikut: 

1. Kegiatan PkM ini telah berhasil mengimplementasikan teknologi tepat guna berupa unit 

sistem penyaringan air sederhana yang terbuat dari material lokal (kerikil, pasir kuarsa, 
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ijuk, arang aktif tempurung kelapa, dan batu zeolit). Alat yang terpasang mampu 

beroperasi dengan baik dan memberikan solusi aplikatif yang terjangkau bagi 

permasalahan krisis air bersih warga. 

2. Unjuk kerja alat filtrasi menunjukkan hasil yang signifikan dalam memperbaiki kualitas 

fisik air baku. Air hasil penyaringan menjadi jauh lebih jernih, bebas dari endapan 

lumpur, serta tidak lagi berbau besi atau tanah, sehingga memenuhi standar kelayakan 

fisik untuk kebutuhan sanitasi harian masyarakat. 

3. Melalui metode sosialisasi dan pelatihan teknis yang partisipatif, terjadi peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat Daerah Gunung Seriang mengenai prinsip 

sanitasi air dan tata cara perakitan, pengoperasian, serta pemeliharaan unit filtrasi secara 

mandiri. Hal ini mendorong tumbuhnya kemandirian warga dalam mengelola sumber 

air bersih secara berkelanjutan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat direkomendasikan 

untuk keberlanjutan program dan pengembangan selanjutnya: 

1. Bagi Masyarakat Daerah Gunung Seriang: 

a. Diharapkan masyarakat dapat merawat dan memelihara unit filtrasi yang telah 

terpasang dengan disiplin, terutama melakukan proses backwashing atau 

pencucian media penyaring secara berkala sesuai panduan, agar usia pakai alat 

lebih lama dan kualitas air tetap terjaga. 

b. Menerapkan pengetahuan sanitasi air bersih yang telah diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari guna meningkatkan derajat kesehatan keluarga. 

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Pihak Terkait: 

a. Diperlukan dukungan tindak lanjut untuk mereplikasi penerapan teknologi tepat 

guna ini di titik-titik pemukiman lain di Wilayah Gunung Seriang yang masih 

mengalami kendala serupa. 

b. Mendorong inisiatif penyediaan bahan-bahan filtrasi lokal berkualitas secara 

kolektif untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan penggantian media 

secara periodik. 

3. Bagi Tim PkM Universitas Kaltara Selanjutnya: 



JURNAL INKAM 

Jurnal Inovasi Pengabdian Masyarakat  
 Volume 5 No. 1 Mei 2026 

ISSN (e-print) : 2829-4874 

 

 
20 

a. Perlu dilakukan pendampingan dan monitoring berkala pasca-kegiatan untuk 

mengevaluasi efektivitas alat dalam jangka panjang dan memberikan solusi atas 

kendala teknis yang mungkin muncul di lapangan. 

b. Melakukan pengembangan riset mengenai optimalisasi kombinasi material 

lokal lainnya atau penambahan teknologi disinfeksi sederhana (seperti metode 

klorinasi/sinar UV sederhana) untuk meningkatkan standar kualitas air menjadi 

air yang aman dikonsumsi (potable water). 
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